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IMAN MENGALAHKAN STRES
1 Petrus 4:7 “Kesudahan segala sesuatu sudah dekat. Karena itu kuasailah dirimu 
dan jadilah tenang, supaya kamu dapat berdoa”
	 Rasul Petrus adalah rasul yang pada awalnya pribadi yang emosional dan salah 
satu ciri khasnya adalah sangat sulit untuk tenang dalam menghadapi rintangan. Se-
bagai seorang yang emosional dia sangat cepat meresponi sesuatu tanpa memper-
timbangkan akibat dari tindakannya. Jadi kalau dia menasehati agar orang percaya 
tenang dalam menghadapi kesulitan sudah pasti berhubungan dengan pengalaman 
hidupnya yang berproses menjadi seorang yang sudah berhasil mengalahkan si-
fat negatifnya yang emosional itu. Untuk menjadi seorang yang sabar dan tenang 
menghadapi kesulitan tidak mudah tetapi bisa. Dalam hal ini sikap melarikan diri dari 
kesulitan tidaklah tepat, melainkan harus menghadapi berbagai kesulitan dalam 
rangka terbentuk dan berproses menjadi orang yang tenang. Dalam hal ini rasul 
Petrus adalah teladan yang tepat bagi kita untuk menjadi seorang tenang dalam 
menghadapi persoalan. 
	 Pada saat kebangkitan Yesus, Petrus adalah seorang yang sedang stres karena 
dia sempat menyangkal Yesus sampai 3 kali. Sepertinya dia kembali menjadi penang-
kap ikan di danau Galilea adalah merupakan wujud stresnya. Ketika Yesus kembali 
hadir di tengah-tengah murid dan bertanya khusus kepada Petrus untuk mengeta-
hui kesungguhan Petrus dalam hal mengasihi Yesus adalah merupakan puncak dari 
stres. Petrus tetapi sekaligus awal dari proses pembentukannya menjadi orang yang 
tenang. Melalui surat kirimannya dapat kita simpulkan bahwa dia sudah menjadi seo-
rang yang tenang karena berproses selama belasan tahun. Persoalan demi persoalan 
telah mencoba merintanginya, tetapi bersamaan dengan kesediaannya menghadapi 
persoalan itu berproses menjadi orang yang tenang. Perjuangan Petrus bersamaan 
dengan perjalanan imannya sehingga tak terpisahkan proses perjuangannya dalam 
seluruh aspek kehidupannya dengan imannya. Rasul Petrus memandang kehidupan 
yang sedang dihadapi gereja dari sudut kedatangan Kristus dan akhir dunia yang 
sudah semakin dekat. Dengan demikian terjadinya hal-hal yang akan menyulitkan 
kehidupan orang percaya tak dapat dihindari. 
	 Jadi kondisi ini menurut komitmen untuk mewujudkan iman dengan kehidupan 
doa yang sungguh-sungguh. Kesulitan akhir zaman tak bisa dihindari karena hal itu 
memang harus terjadi karena sejak awal Yesus telah memberi informasi yang pasti. 
Tetapi Yesus pun berjanji akan selalu menyertai. Dalam berbagai kesulitan ini saat-
nya kehidupan iman harus terus beroperasi, kalau tidak yang terpisah adalah stres 
dan depresi. Betul juga pesan yang terkandung dalam judul renungan ini. Iman men-
galahkan stres. Iman membuat kita tenang. Dan ketenangan hati adalah kesempa-
tan indah bagi kita untuk menyembah dan berdoa  kepada Bapa surgawi. (MT)
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	 Serafim adalah merupakan makhluk sur-
gawi yang muncul pada penglihatan nabi Yesaya. 
Para mahluk surgawi yang dilihat nabi Yesaya ini 
adalah manusia dengan 6 sayap. 2 menutupi 
tangan, 2 menutupi kaki dan 2 lagi untuk ter-
bang. Dari pesan yang disampaikannya cukup 
jelas memberi informasi bahwa mahkluk surga-
wi ini adalah merupakan makhluk moral yang 
mengumandangkan kekudusan dan keagun-
gan Allah. Serafim ini dapat dipahami sebagai 
makhluk yang menyala karena perkataannya 
adalah merupakan pesan khusus dari Allah 
kepada orang-orang pilihan Allah. Sebelum 
kehadiran Serafim nabi Yesaya telah bernubut, 
jadi kedatangannya bukanlah untuk memanggil 
Yesaya menjadi nabi melainkan meneguhkan 
kenabian nabi Yesaya. Peristiwa ini dapat diar-
tikan sebagai penglihatan yang nyata karena

disertai dengan penugasan. Bagi nabi Yesaya Serafim ini merupakan segolongan ma-
laikat untuk mengawasi jalannya ibadah tertentu. Dengan alasan itu mereka sungguh 
adalah makhluk moral bukanlah proyeksi dari khayalan atau pemersonifikasian makh-
luk-makhluk melayani Allah dan juga meninggikan serta mengagungkan kemuliaan 
sifat atau atribut Allah. Dalam pengalaman spiritual nabi Yesaya yang nyata ini ter-
jadi dalam suatu ibadah yang sangat mengagumkan sehingga ambang bait Allah ber-
goyang dan seluruh tempat suci dipenuhi asap. Peristiwa kehadiran Serafim melahir-
kan kesadaran bari dalam diri nabi Yesaya, karena dia mengenal diri sebagai pribadi 
yang tidak punya kelayakan melakukan tugas seorang nabi. Serafim utusan Allah me-
lihat kondisi Yesaya sehingga melakukan tindakan penyucian dan pelayakan kepada 
nabi Yesaya sebagai tindakan peneguhan. Bersamaan dengan tindakan penyucian itu 
Serafim juga memberitahukan bahwa nabi Yesaya sudah diampuni dan kesalahann-
ya telah dihapus. Ada pernyataan yang dibuat nabi Yesaya bersama dengan kehad-
iran Serafim yaitu kalimat penting “Aku melihat Tuhan”. Kehadiran para Serafim ini 
bagi nabi Yesaya adalah juga kehadiran Tuhan untuk meneguhkan kenabiannya. Dan 
selanjutnya yang didengar nabi Yeasaya adalah suara Tuhan “Siapakah yang akan 
Ku utus?” Dengan kondisi sudah diampuni dan dikuduskan nabi Yesaya pun berani 
menyatakan kesiapannya. Pengutusan nabi Yesaya ini mengingatkan pengikut Kristus 
akan amanat agung Yesus kepada murid-murid-Nya. Perintah itu betul-betul men-
guasai hati Yesaya atas bantuan Serafim. Amanat Agung Tuhan Yesus sudah pasti 
memenuhi hati para pengikut Kristus sepanjang zaman karena dukungan dan pen-
dampingan Roh Kudus. (MT)

Amanat Agung sebaiknya memenuhi dan menguasai hati
umat Allah sepanjang zaman.

SERAFIM - MAKHLUK SURGAWI Senin, 13 Desember 2021

Yesaya 6:2-3 “Para Serafim berdiri 
di sebelah atas-Nya, masing-masing 
mempunyai enam sayap; dua say-
ap dipakai untuk menutupi muka 
mereka, dua sayap dipakai untuk 
menutupi kaki mereka dan dua say-
ap dipakai untuk melayang-layang. 
Dan mereka berseru seorang kepada 
seorang, katanya: Kudus, kudus, ku-
duslah TUHAN semesta alam, seluruh 
bumi penuh kemuliaan-Nya!” 

GeMA 2021
Serafim : - Makhluk Surgawi
                 - Makhluk moral
                 - Malaikat
Bacaan Sabda : Yesaya 6:1-13
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	 Sesama adalah kata yang digunakan atas 
kesamaan satu dengan yang lain. Umat berag-
ama menyatakan  sesama seiman pada teman-
nya yang lain beragama yang sama. Biasanya 
akan nyaman bila hidup bersama seiman. Ada 
banyak yang dapat dilakukan kepada tang tidak 
seiman. Bila sesama dikenakan kepada suku dan 
bangga yang sama maka akan ada kalimat ses-
ama suku atau sesama bangsa. Dalam menjalin 
hubungan sudah jelas akan lebih mudah kepada 
sesama suku bangsa walaupun tidak selalu. Da-
lam membangun rumah tangga konsep sesama 
ini sangat prinsip. Orangtua selalu mengharap-
kan anaknya menikah dengan sesama suku dan 
tidak sedikit yang melarang anaknya menikah 
dengan suku yang berbeda. Bagaimana  den-
gan sesama seiman? Firman Tuhan juga mela-
rang pengikut Kristus menikah dengan orang 

yang berbeda iman. Sangat jelas bahwa pemahaman mengenai sesama ini sering 
dibenturkan dalam bidang-bidang kehidupan tertentu. Tetapi dalam mengasihi fir-
man Tuhan sangat jelas bahwa haruslah mengasihi sesama manusia seperti men-
gasihi diri sendiri. Tetapi mengasihi adalah suatu prinsip kehidupan yang tidak 
harus mengikat tetapi justru membebaskan. Tuhan Yesus memakai kisah Samaria 
yang baik hati dalam menjelaskan mengasihi sesama manusia untuk menjawab per-
tanyaan: Siapakah sesama manusia? Tuhan Yesus mengangkat tokoh seorang Samaria 
yang baik hati dan mengkontraskannya dengan imam Yahudi dan orang Lewi. Imam 
Yahudi dan suku Lewi sangat paham mengenai sesama. Mereka mengenal sesama 
karena dalam menolong yang membutuhkan bantuan mereka menjadikan sesama 
menjadi standar. Mereka menganggap orang itu bukan sesama maka tidak perlu di-
tolong karena akan ada sesama yang akan segera menolongnnya. Berbeda sengan 
orang Samaria yang baik hati, karena tak memakai standar sesama dalam meno-
long orang lain. Dia tidak sibuk menandai siapa yang sesama dan siapa yang bukan 
sesama. Baginya yang penting adalah dia harus menjadi sesama bagi orang yang 
membutuhkan bantuannya. Dan Yesus menyimpulkan bahwa oang Samaria yang 
baik hati telah memposisikan diri menjadi sesama yang membutuhkan bantuannya. 
Dengan kata lain Yesus mengajak semua orang percaya tidak sibuk memilah-milah 
manusia untuk menentukan siapa yang sesama dan siapa yang bukan sesama. 
Lebih baik menjadikan dan membentuk serta memposisikan diri menjadi sesama 
bagi siapa saja yang membutuhkan bantuannya. Jadi, jadilah sesama bagi semua 
manusia bukan manusia bagi sesama. (MT)

Bacaan Sabda : Lukas 10:25-37

Lukas 10:27-28 “Jawab orang itu: 
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan se-
genap jiwamu dan dengan segenap 
kekuatanmu dan dengan segenap 
akal budimu, dan kasihilah sesama-
mu manusia seperti dirimu sendiri.   
Kata Yesus kepadanya: Jawabmu itu be-
nar; perbuatlah demikian, maka engkau 
akan hidup.” 

GeMA 2021
Sesama : - Manusia
                 - Suku bagsa
                 - Seiman

SESAMA - SESAMA MANUSIA Selasa, 14 Desember 2021

Jadilah sesama bagi manusia, bukan manusia hanya bagi
sesama yang sama.
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	 Kata kesia-siaan sangat banyak ditemu-
kan dalam kitab mazmur, Pengkhotah dan juga 
dalam kitab nabi-nabi. Mazmur menyatakan 
kesia-siaan belaka segala sesuatu yang dilaku-
kan di luar firman Tuhan. Jadi titik penekanan-
nya adalah tindakan atau perbuatan yang sia-
sia. Sedangkan raja Salomo dalam Kitab Amsal 
menyatakan bahwa kuasa dan kekayaan ada-
lah kesia-siaan belaka bila tanpa penyertaan 
Allah. Jadi penekanannya adalah pencapaian 
yang sia-sia. Sedangkan para nabi menjelaskan 
bahwa segala sesuatu dalam kaitannya dengan 
berhala adalah kesia-siaan. dan tekanannya 
adalah ibadah yang sia-sia. Jadi sangat jelas 
bahwa perbuatan. Pencapaian dan ibadah tan-
pa Tuhan dan di luar standar firman Tuhan ada-
lah kesia-siaan. Kata sia-sia dan kesia-siaan itu

Usaha pencapaian dan ibadah diluar Tuhan adalah kesia-siaan

Bacaan sabda : Yesaya 57:1-21

Ye s a y a  5 7 : 1 2 - 1 3  “A ku  a k a n 
menyebutkan kesalehanmu dan se-
gala perbuatanmu, tetapi semuan-
ya itu tidak akan berguna bagimu:  
apabila engkau berteriak, biarlah ber-
hala-berhalamu melepaskan engkau! 
Mereka semua akan ditiup angin, akan 
diterbangkan hembusan nafas. Tetapi 
orang yang berlindung kepada-Ku akan 
mewarisi negeri dan akan memiliki 
gunung-Ku yang kudus” 

GeMA 2021
Sia-sia : - Kesia-siaan
               - Hebel
               - Syaw

SIA - SIA - KESIA-SIAAN Rabu, 15 Desember 2021

dalam bahasa Ibrani adalah “Hebel” dan “Syaw” yang mempunyai khas dalam art-
inya kendatipun keduanya diterjemahkan sama yaitu sia-sia dan kesia-siaan. Hebel 
mempunyai tekanan pada usaha-usaha di luar Tuhan. Sehingga sebesar dan sesering 
bahkan semaksimal apapun usaha yang dilakukan tetap tak bernilai, tak bermanfaat 
sehingga dianggap sebagai usaha yang sia-sia. Raja Salomo menyatakan bahwa se-
gala sesuatu yang kita perjuangkan di bawah matahari adalah sia-sia. Di bawah ma-
tahari adalah istilah yang dipakai raja Salomi untuk menjelaskan di luar Tuhan. Rasul 
paulus justru mengatakan segala usaha yang dilakukan dalam persekutuan dengan 
Tuhan tidak sia-sia. Dalam kata Hebel ini juga terkandung arti “tanpa wujud nyata” 
sehingga tak bernilai sesuatu kegiatan yang hanya kegiatan tanpa ada tujuan yang 
jelas atau tak ada wujud yang hendak dicapai dapat juga disebut kesia-siaan belaka. 
Menyembah berhala adalah merupakan kegiatan agamawi yang sia-sia karena ber-
hala seperti patung yang disembah tak akan pernah mampu mewujudkan harapan 
para penyembahnya. Dalam kata “Syaw” yang juga berarti sia-sia biasanya diartikan 
kekosongan dan terkadang disamakan dengan dusta. Dusta dalam pemahaman 
perkataan kosong yang sia-sia. Pemazmur dalam Mazmur 57 menegur penduduk 
Yehuda yang terlibat kepada penyembahan berhala. Mereka tetap melaksanakan 
ibadah tetapi alamat ibadah mereka itu bukan lagi kepada Tuhan. Arah penyembahan 
mereka tak tepat sasaran atau menyimpang sehingga menjadi perbuatan berdosa 
yang sia-sia. Ibadah kepada berhala menjadikan mereka mempraktekkan persundalan 
yang dianggap perbuatan bakti dan terlibat tindakan okultisme. Hanya pertobatan 
radikallah yang dapat mengembalikan mereka ke dalam hidup yang bermakna. (MT)
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	 Sumpah dapat diartikan sebagai janji 
yang sungguh-sungguh dan akan menerima 
konsekuensi baik bila menepati dan kon-
sekuensi buruk bila mengingkarinya. Hal itu 
berbicara bila manusia yang bersumpah. Tetapi 
jika sumpah diartikan sebagai janji Allah maka 
sifatnya mengikat, karena Allah setia pada 
janji-Nya. Allah pasti akan menerpati janji-Nya 
walaupun Dia berdaulat untuk membatalkan-
nya sumpah dapat juga diartikan kutukan atas 
orang yang, melanggar kata-katanya sendiri  (1 
Samuel 19:6),  dan bisa juga menjadi kutukan 
kepada seseorang yang tidak memperkatakan 
kebenaran (Markus 14:71). Bila seseorang ber-
sumpah atas nama Allah berarti seseorang itu 
telah memberi kebebasan kepada Allah un-
tuk bertindak bila tidak menepati janjinya atau 

berbuat tindakan yang tak sesuai dengan sumpahnya. Ketika Allah berjanji kepada 
Abraham Ia, bersumpah demi nama-Nya sendiri. Dalam hal ini janji Allah kepada Abra-
ham adalah janji yang mengikat, artinya Allah pasti menepatinya sesuai dengan 
waktu Allah berdasarkan kedaulatan-Nya. Bila kita ikuti secara seksama maka semua 
janji Allah kepada Abraham tergenapi dengan sempurna. Bila terjadi penundaan ada-
lah seijin Allah dalam rangka memasukkanAbraham ke dalam pemrosesan agar sema-
kin terbentuk dan siap menerima janji dan rencana Allah atas dirinya. Bila Allah yang 
bersumpah tak bermasalah tetapi bila manusia yang bersumpah kebanyakan men-
datangkan masalah kepada diri pembuat sumpah itu sendiri. Itulah sebabnya Yesus 
sendiri mengajarkan tentang larangan bersumpah. Pertama, jangan bersumpah pal-
su. Bersumpah palsu sering dilakukan manusia untuk menutupi kesalahan dan untuk 
meyakinkan orang akan perkataan dustanya. Kedua, jangan bersumpah palsu demi 
langit, demi bumi dan demi Yerusalem. Kebiasaan bersumpah demi sesuatu adalah 
juga kebiasaan yang kurang bertanggung jawab, karena melibatkan yang lain dalam 
bersumpah adalah tindakan tak bertanggung jawab. Karena yang bersumpah diri 
sendiri yang disuruh bertanggung jawab pihak lain. Ketiga, jangan bersumpah demi 
kepala sendiri, karena sesungguhnya seseorang tak mampu berbuat sesuatu untuk 
mengubah kepalanya. Bila disimpulkan maka Yesus menandaskan “Jangan bersump-
ah”. Katakanlah ya di atas ya, tidak di atas tidak. Artinya katakan kebenaran biar hidup-
mu lebih aman, berbicaralah dari hati yang tulus biar hidup lebih mulus, berbicaralah 
dari hati yang bersih biar jiwa selalu penuh kasih hidup pun bisa saling asih dalam 
hidup sehari-hari saling berbagi dengan sesama. Jadi jangan lagi bersumpah ya. (MT) 

Milikilah hati yang bersih dan hati yang lurus agar
hidup saling asih dan perjalanan lebih mulus.

Bacaan sabda : Matius 5:33-37

Ibrani 6:13-14 “Sebab ketika Al-
lah memberikan janji-Nya kepada 
Abraham, Ia bersumpah demi di-
ri-Nya sendiri, karena tidak ada orang 
yang lebih tinggi dari pada-Nya, 
kata-Nya: “Sesungguhnya Aku akan 
memberkati engkau berlimpah-limpah 
dan akan membuat engkau sangat 
banyak.”  

GeMA 2021
Sumpah : - Perjanjian
                  - Konsekuensi
                  - Mengikat

SUMPAH - PERJANJIAN Kamis,  16 Desember 2021
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	 Palestina termasuk daerah yang minim 
curah hujan sehingga sumur mejadi san-
gat penting dalam hidup sehari-hari. Yakub 
adalah moyang Israel yang gemar membuat 
atau menggali sumur sebagai sikap berbagi 
kehidupan untuk wujud bersyukur kepada Al-
lah. Umat Israel mempunyai kegemaran untuk 
menjadikan sumur yang kaya dengan air men-
jadi lambang kesediaan Tuhan untuk selalu 
memberkati umat-Nya. Dalam tradisi atau ke-
biasaan di Palestina yang sangat miskin curah 
hujan ada 3 jenis sumur. Salah satunya mereka 
sebut “bor” yang artinya adalah perigi. Sumur 
ini adalah suatu lubang dalam tanah tempat 
penampungan air waktu hujan air. Sumur ini 
cukup dalam dan biasanya ada sumber airnya.  
Sumur yang ada secara alami ini diperbesar dan 
dibentuk menyerupai guci atau jambu biji agar

mampu menampung air dan juga berpotensi menahan air  dalam musik kemarau. Biasanya 
sumur ini bisa ditutup dengan rapi untuk menahan air agar tidak menguap dan juga untuk 
mencegah kecelakaan. Sumur penampungan ini biasanya besar dan merupakan sumur 
umum. Kemudian ada sumur yang dalam bahasa Ibrani disebut “be’er”. Sumur ini adalah 
merupakan sumur buatan yang digali tegak lurus untuk mencapai sumber air dalam  tanah 
untuk menentukan tempat yang tepat pada sumber air membutuhkan kemampuan khusus 
serta menggunakan cara yang khusus. Sumur jenis buatan galian tegak lurus ini biasanya 
milik keluarga yang cukup kuat secara ekonomi, karena menggali sumur yang sangat dalam 
ini membutuhkan biaya besar dan teknik yang mahal. Dan terakhir adalah sumur buatan 
yang umumnya bisa dikerjakan secara biasa karena tak membutuhkan kemampuan teknik 
dan tidak terlalu dalam. Sumur buatan ini sering menjadi kering, diperdalam lagi, kering 
lagi dan akhirnya dibiarkan. Sumur seperti ini sering digunakan menjadi tempat tahanan 
dalam tanah seperti tempat penahan nabi Yeremia. Jenis sumur  buatan ini pulalah tempat 
Yusuf dibuang oleh kakak-kakanya. Pada perjalanan panjang umat Israel pada satu saat 
mereka tiba di “Beer”. Beer merupakan suatu sumur buatan yang  digali tegak lurus hing-
ga mencapai sumber air yang berbual-bual. Pada saat itulah umat Allah bernyanyi-nyanyi 
berbalas-balasan. Suatu pengakuan bahwa sumur yang banyak airnya adalah merupakan 
hasil karya raja-raja. Tentu bukanlah raja sendiri yang menggali tetapi memakai jasa dan 
tenaga banyak penduduk diantaranya orang berkemampuan khusus untuk menemukan 
sumber air, tetapi Allah sendirilah menyatakan “Kumpulkanlah bangsa itu maka Aku akan  
memberikan air kepada mereka. Jadi walaupun menusia punya tenaga dan kemampuan 
untuk menemukan sumber air, hanya Allahlah sesungguhnya yang berkuasa memberi 
air yang berbual-bual yang sering dijadikan simbol kehidupan yang sesungguhnya. (MT)

Sumur yang berbual-bual adalah lambang dari fakta bahwa
Allah lah sumber hidup berkelimpahan.

SUMUR - PENYIMPANAN AIR Jumat, 17 Desember 2021 

Sumur : - Penyimpanan air
               - Bawah tanah
               - Buatan

Bacaan sabda: Bilangan 21:10-19

GeMA 2021

Bilangan 21:17-18 “Pada waktu itu 
orang Israel menyanyikan nyanyian 
ini: “Berbual-buallah, hai sumur! Mari 
kita bernyanyi-nyanyi berbalas-balasan 
karena sumur yang digali oleh raja-raja,  
yang dikorek oleh kaum bangsawan di 
antara bangsa itu dengan tongkat-tong-
kat kerajaan, dengan tongkat-tongkat 
mereka.” Dan dari padang gurun mer-
eka ke Matana”
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	 Tidak semua orang mempunyai kapasitas 
kelayakan untuk mentaati. Mentaati adalah 
suatu sikap menanggapi secara tepat dan 
benar suatu perintah. Mentaati dapat juga 
dipahami menyerah dan tunduk kepada kekua-
saan. Jadi sangat penting untuk mengenal 
pemberi perintah sebelum menentukan sikap 
membantah dan mentaati. Ada syarat-syarat 
pemberi perintah yang berhak atau punya 
kelayakan untuk ditaati antara lain dia sudah 
melakukan dan mampu bertindak sesuai 
dengan perintahnya. Kemudian dia harus 
mampu memberi perintah itu secara jelas 
kepada yang diperintah. Bila yang memberi 
perintah adalah manusia tentu saja selalu pu-
nya titik lemah sehingga selalu ada alasan un-
tuk tidak mentaatinya secara mutlak. Dengan 
kata lain hanya perintah Allah lah yang harus 
ditaati secara mutlak karena perintah-Nya 

mempunyai kebenaran yang absolut atau mutlak benar. Adalah wajib mentaati Allah 
karena Dia adalah pencipta dan sangat layak untuk ditaati karena semua perintah-Nya 
benar dan tujuan-Nya pula pasti benar. Dari sejak penciptaan Allah sudah tegas menuntut 
agar semua firman-Nya haruslah ditaati karena firman-Nya merupakan standar kebenaran 
yang merupakan dasar bagi setiap manusia untuk  bersikap dalam menjalani kehidupan. 
Bila melenceng dari Firman maka itulah yang disebut ketidaktaatan. Ketidaktaatan kepa-
da firman Tuhan adalah dosa. Ketidaktaatan manusia pertama Adam menjadikan semua 
manusia berdosa. Ketidaktaatan Adam menjerumuskan manusia pada kesalahan, dosa, 
penghukuman dan maut. Tetapi ketaatan manusia kedua atau Adam kedua (Yesus Kristus) 
merupakan faktor yang menentukan keselamatan manusia dari penghukuman akibat 
dosa. Firman Allah Perjanjian Lama adalah merupakan pengumuman penting dalam 
bentuk janji bagi yang taat akan hidup menikmati kemurahan-Nya. Firman Allah Perjan-
jian Baru merupakan pengumuman penting sebagai penggenapan janji bahwa saatnya 
manusia hidup untuk beroleh kemurahan-Nya. Rasul Paulus memberi penjelasan yang 
sangat jelas mengenai dampak dari ketidaktaatan Adam pertama dan dampak dari keta-
atan Adam kedua. Karena ketidaktaatan Adam  pertama umat manusia mengalami kema-
tian karena bila hanya bersekutu dengan Adam pertama manusia akan tetap hidup dalam 
kuasa dosa yang bertabiat sebagai pelawan Firman. Tetapi karena ketaatan Adam kedua 
(Yesus Kristus) manusia mengalami pembenaran, keselamatan, penebusan karena hidup 
dalam persekutuan dengan Kristus. Karena Yesus taat sampai mati di kayu salib adalah 
kematian terhadap dosa untuk menebus manusia dari hukuman dosa. Dia mati terhadap 
pengaruh dosa, dan Dia bangkit mengalahkan kematian, dan manusia yang manunggal 
dengan Yesus akan mengalahkan kematian dan kebangkitan untuk kekekalan. (MT)

Kita harus tunduk kepada otoritas tetapi hanya Allah lah
yang layak ditaati secara mutlak.

Bacaan sabda: Roma 5:12-21

Roma 5:18-19 “Sebab itu, sama seperti 
oleh satu pelanggaran semua orang 
beroleh penghukuman, demikian pula 
oleh satu perbuatan kebenaran semua 
orang beroleh pembenaran untuk hidup. 
Jadi sama seperti oleh ketidaktaatan 
satu orang semua orang telah menjadi 
orang berdosa, demikian pula oleh keta-
atan satu orang semua orang menjadi 
orang benar”

GeMA 2021
Taat :  - Layak ditaati
            - Ketidaktaatan
            - Ketaatan

TAAT - LAYAK DITAATI Sabtu, 18 Desember 2021
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	 Peti perjanjian yang dibuat Israel ber-
dasarkan perintah Allah bukalah hal yan baru 
atau barang yang baru dikenal oleh umat Israel. 
Bagi bangsa-bangsa tetangga Israel membuat 
tabut atau peti dari kayu yang dilapisi dengan 
emas dilengkapi dengan wadah-wadah yang di-
anggap suci adalah hal umum. Pada zaman se-
belum Musa tabut atau peti persegi dari kayu ini 
digunakan sebagai tempat dokumen-dokumen 
penting yang berhubungan dengan perjanjian 
yang tak boleh dilanggar. Tabut perjanjian yang 
diperintahkan Allah kepada Musa berbeda 
karena tabut perjanjian ini unik dengan berb-
agai syarat serta fungnsi yang jauh lebih pent-
ing. Disebut tabut perjanjian karena tabut Tu-
han ini adalah merupakan simbol perjanjian 
Allah dengan umat-Nya. Tabut perjanjian ini

Kehadiran Allah di tengah umat-Nya adalah jaminan
kemenangan dalam perjuangan hidup.

Bacaan Sabda : Keluaran 25:10-22

Yosua 3:14 “Ketika bangsa itu berangkat 
dari tempat perkemahan mereka un-
tuk menyeberangi sungai Yordan, para 
imam pengangkat tabut perjanjian itu 
berjalan di depan bangsa itu”

GeMA 2021
Tabut : - Perjanjian
             - Kesaksian
             - Hukum taurat

TABUT - KEHADIRAN ALLAH Minggu, 19 Desember 2021

disebut juga tabut kesaksian karena merupakan saksi kehadiran Allah ditengah-ten-
gah umat-nya antara lain 2 loh batu yang bertuliskan 10 perintah Allah. Bagi 
umat Israel tabut perjanjian ini sangatlah penting karena dalam berbagai peristiwa 
mendatangkan mujizat bagi perjalanan sejarah bangsa pilihan Allah sehingga tabut 
perjanjian di tengah bangsa Israel diyakini sebagai kehadiran Allah di tengah umat-
Nya. Tabut perjanjian memainkan peranan penting dalam berbagai peristiwa bagi 
umat Israel. Seperti halnya  saat umat Israel menyeberang sungai Yordan memasuki 
negeri perjanjian Kanaan. (1 Yosua 3-4) para imam ditugaskan mengangkat tabut 
perjanjian berada di depan rombongan. Saat imam pengangkat tabut itu berada di 
sungai, sungai segera terpotong memberi jalan kering bagi bangsa Israel. Jadi tabut 
perjanjian itu merupakan kesaksian akan kehadiran Allah membuka jalan bagi umat-
Nya memasuki negeri perjanjian Kanaan. Kemudian tabut perjanjian memainkan 
perannya juga dalam peristiwa hancurnya kota Yeriko (Yesua 5-6). Dalam mengelilin-
gi Yerikho sesuai firman Allah tabut perjanjian pula diangkat oleh para imam yang 
berjalan di depan. Hancurnya kota Yerikho diyakini berhubungan dengan kehadiran 
Allah yang dilambangkan oleh tabut perjanjian. Kehadiran Allah di tengah umat-Nya 
akan selalu memberi kemenangan bagi umat-Nya. Tabut perjanjian, tabut kesaksian, 
tabut Tuhan yang berisi taurat Tuhan ini adalah merupakan simbol yang membutikan 
kehadiran Allah di tengah umat-Nya. Tabut perjanjian sudah menjadi simbol yang 
berlalu. Tetapi yang disimbolkannya tidak akan pernah berlalu karena akan terus 
berkesinambungan dalam kehidupan umat-Nya. Dia akan selalu hadir dalam komuni-
tas umat-Nya bahkan dalam kehidupan semua umat-Nya pribadi lepas pribadi. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Saminem	 04 Victor	 19
Junardy Cahya T	 06 Yana Suryana	 20
Eflin Wijaya	 07 Suliana Salim	 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li Haryawan	 22
Frengky H Utomo	 09 Ong Ay Cen	 22
Jauw Siong Go	 10 Jefry Widjaja	 22
Yaw Mei Hua	 10 Sherly	 23
Bryan Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing O	 25
Jeamy Andi Natanael	 11 Natalia	 25
Liu Eng Lan	 12 Tjung Tuk Lan	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Felicia Savitri	 26
Christian Bentelu	 13 Liauw Thong Fa	 27
Oey Hon Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis	 30
Lili	 14 Tyio Lien Jin	 30
Dina Natalia	 15 Desy Chandra	 31
Hendra Gunawan	 15 Ricky Wijaya	 31
Lioe Kui Siang	 15 Feranika	 31
Linda Yanti K	 16 Desi                                    31

Tjia Hadiyanto	    01 Juwil Wilson	      12
Yuandres	     01 Feri	     17

Leo Petrus Ming	      02 Sanusi Sjaifudin	      18

Aaron Kusnadi	     03 Sumarti	      18

Naimiana	      03 Nico	      19

B.L. Silueta	      04 Erwin Junaidi	     19

Djani Yasin	      04 Jap Fai Ming & Linda T. 21

Oey Hon Mio	      06 Herry Suiwinata 30

Michael Gunawan S	      09

Natanael	      11
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




